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Abstrak: Pembentukan karakter peserta didik melalui
lingkungan yang religius memiliki kontribusi yang sangat
signifikan bagi keberhasilan pendidikan di sekolah. Dalam
pembentukan karakter anak didik, semua komponen sekolah
harus dilibatkan, termasuk kompenen pendidikan itu sendiri,
yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan
aktivitas, atau kegiatan kokurikuler, pemberdayaan sarana
prasarana, pembiayaan dan ethos kerja seluruh warga sekolah.
Lingkungan yang riligius merupakan suatu sistem yang
berupaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur berbasisikan
keagamaan pada semua warga sekolah yang meliputi aspek
pengetahuan, kesadaran nilai, dan aksi-aksi keberagamaan
secara kolektif dan berkesinambungan melalui komitmen
bersama, keteladanan, pembiasaan, dan simbol-simbol
religiusitas yang dianut oleh warga sekolah.

Abstract: This study deals with the character formation of
students through a religious environment has contributed
very significantly to the success of education in schools. In
the character formation of the students, all the components of
the school should be involved, including the component of
education itself, namely; the content of the curriculum,
learning and assessment, lesson management, school
management, the implementation of the activity,
empowerment of infrastructure, financing and work ethos for
all school community. The religious environment is a system
that seeks to inculcate noble values based on religious at all
school community which includes aspects of knowledge,
awareness of the value of, and the actions of religious
collective and sustained by a shared commitment, exemplary,
habituation, and symbols of religiosity adopted by the school
community.
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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya pendididkan karakter merupakan suatu
sistem yang berupaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut.
Dalam pelaksanaan karakter di sekolah, semua komponen
sekolah harus dilibatkan, termasuk kompenen pendidikan itu
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan
sekolah, pelaksanaan aktivitas, atau kegiatan kokurikuler,
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan dan ethos kerja
seluruh warga sekolah.

Dalam pendidikan karakter ini, segala sesuatu yang
dilakukan guru harus mampu mempengaruhi karakter peserta
didik sebagai wahana pembenbentukan watak dan moralitas
peserta didik, guru harus menunjukan keteladanan yang
maksimal dalam segala konteksnya. Segala hal tentang perilaku
guru hendaknya menjadi contoh peserta didik, misalnya, cara
guru berbicara, menyampaikan materi, cara bermode dan
berpakaian, cara guru bertoleransi, cara beribadah, dan berbagai
hal terkait lainnya. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak
agar menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang baik,
dan warga negara yang baik.

Kriteria manusia, warga masyarakat dan warga negara
yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa secara umum
didasarkan pada nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak
dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya itu sendiri.
Oleh karena itu, hakekat dari pendidikan karakter dalam
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa
Indonesia sendiri serta niali-nilai dari ajaran agama, dalam
rangka membina generasi muda

Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas
dan kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga
pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena
sosial yang berkembang yakni meningkatnya kenakalan para
remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan
berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota
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besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang
sangat meresahkan masyarakat. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi
muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam
pembentukan Kkarakter kepribadian peserta didik melalui
peningkatan intensitas dan kualitas lingkungan sekolah yang
berbasiskan nilai-nilai religiusitas.

Berdasarkan realitas di atas, tulisan ini ingin pembentukan
karakter peserta didik melalui lingkungan sekolah yang religius,
dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu
peserta didik mentradisikan nilai-nilai dan aksi beragama, baik
yang berhubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama.

PENGERTIAN PENDIDIKAN KARAKTER DAN PERAN
PENDIDIK

Karakter dapat diartikan sebagai bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, prilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen dan watak seseorang. Karakter dalam pengertian ini
menandai dan memfokuskan pengaplikasian nilai-nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan dan tingkah laku. Orang-orang yang
tidak mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan tentu saja berkarakter
jelek, sedang yang mengaplikasikan berkarakter mulia.

Karakter yang dimaksudkan adalah karakter yang mulia
yang diharapkan dan dapat dikembangkan peserta didik. Dalam
hal ini membangun karakter peserta didik mengarah pada
pengertian tentang mengembangkan peserta didik agar memiliki
kepribadian, prilaku, sifat, tabiat, dan watak yang selagi mulia.
Karakter seprti ini mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku,
motivasi, dan kecakapan yang memenuhi standar nilai dan
norma yang dijunjung tinggi dan dipatuhi.

Peserta didik yang memiliki karakter mulia memiliki
pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-
nilai yang positif dan mulia dan selalu berusaha untuk
melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan, dirinya, sesama
lingkungan bangsa dan negara bahkan terhadap negara
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Internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi
dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya.
Membangun peradaban sebuah bangsa pada hakikatnya
pengembangan watak dan karakter manusia unggul dari sisi intel
ektual,spiritual, emosional, dan fisikal yang dilandasi oleh
fitrah kemanusiaan.Fitrah adalah titik tolak kemuliaan manusia,
baik sebagai bawaan seseorangsejak lahir atau sebagai hasil pros
es pendidikan.Dalam konteks pembangunan sektor pendidikan,
guru merupakan pemegang peran yang amat sentral dalam
proses pendidikan. Upaya meningkatkan profesionalisme para
pendidikan dalah suatu keniscayaan. Guru harus mendapatkan
program pelatihan secara  tersistem agar tetap  memiliki
profesionalismeyang tinggi dan siap melakukan adopsi inovasi.
Guru juga harus mendapatkan” Reward ”(tanda jasa),
penghargaan dan kesejahteraan yang layak atas pengabdian dan
jasanya, sehingga setiap inovasi dan pembaruan dalam bidang
pendidikan  dapat diterima  dan dijalaninya dengan baik.
Di sinilah kemudian karakteristik pendidikan guru memiliki
kualitas ketika menyajikan bahan pengajaran kepada
subjek didik.Kualitas seorang guru dapat diukur dari segi
moralitas,bijaksana, sabar dan menguasai bahan pelajaran ketika
beradaptasi dengan subjekdidik. Sejumlah faktor itu membuatdi
rinya mampu menghadapi masalah masalah sulit, tidak mudah
frustasi, depresi atau stress secara positif, dan tidak destruktif.
Dalam karakter pendidikan guru penting sekali
dikembangkan nilai-nilai etika dan estetika inti seperti
kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan rasa
hormat terhadap diri dan orang lain bersama dengan nilai-nilai
kinerja pendukungnya seperti ketekunan, etos kerja yang tinggi,
dan kegigihan sebagai basis karakter yang baik. Guru harus
berkomitmen untuk mengembangkan karakter peserta didik
berdasarkan nilai-nilai yang dimaksud serta mendefinisikannya
dalam bentuk perilaku yang dapat diamati dalam kehidupan
sekolah sehari hari. Yang terpenting adalah semua komponen
sekolah bertanggung jawab  terhadap  standar-standar
perilaku yang  konsisten  sesuai dengan nilai-nilai inti.
Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil
menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat
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serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.

Demikian juga seorang pendidik dikatakan berkarakter, jika

memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasi hakikat dan tujuan

pendidikan serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik.

Dengan demikian,pendidik yang berkarakter, berarti telah
memiliki kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau
moral, seperti sifat kejujuran, amanah, keteladanan, ataupun
sifat lain yang harus melekat pada diri pendidik. Pendidik
yang berkarakter  kuat tidak hanya ~ memiliki ~ kemampuan
mengajar dalamarti sempit(transfer pengetahuan), melainkan
melainkan juga harus memiliki kemampuan mendidik dalam
arti luas (keteladanan sehari-hari).

Azyumardi Azra menguraikan beberapa pemikiran tentang
peran pendidik, di antaranya:

1. Pendidik perlu terlibat dalam proses pembelajaran, diskusi,
dan mengambil inisiatif sebagai upaya membangun
pendidikan karakter

2. Pendidik bertanggungjawab untuk menjadi model yang
memiliki nilai-nilai moral dan memanfaatkan kesempatan
untuk mempengaruhi siswa-siswanya. Artinya pendidik di
lingkungan sekolah hendaklah mampu menjadi “uswah
hasanah” yang hidup bagi setiap peserta didik. Mereka juga
harus terbuka dan siap untuk mendiskusikan dengan peserta
didik tentang berbagai nilai-nilai yang baik tersebut.

3. Pendidik perlu memberikan pemahaman bahwa karakter
siswa tumbuh melalui kerjasama dan berpartisipasi dalam
mengambil keputusan

4. Pendidik perlu melakukan refleksi atas masalah moral
berupa pertanyaan-pertanyaan rutin untuk memastikan
bahwa siswa-siswanya mengalami perkembangan karakter.

5. Pendidik perlu menjelaskan atau mengklarifikasikan kepada
peserta didik secara terus menerus tentang berbagai nilai
yang baik dan yang buruk.!

'Azyumardi Azra, Agama, Budaya, dan Pendidikan Karakter Bangsa,
(Jakarta: Gramedia, 2006), h. 26.
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Metode Pembentukan Karakter dalam Pendidikan Agama

Islam
Kepercayaan akan adanya fitrah yang baik pada diri

manusia akan mempengaruhi implikasi-implikasi penerapan
metode-metode yang seharusnya diterapkan dalam proses
belajar mengajar. Dalam Pendidikan Agama Islam banyak
metode yang diterapkan dan digunakan dalam pembentukan
karakter. Menurut An-nahlawy metode untuk pembentukan
karakter dan menanamkan keimanan, yaitu:

1.

Metode perumpamaan. Metode ini adalah penyajian bahan
pembelajaran dengan mengangkat perumpamaan yang ada
dalam al-Qur’an. Metode ini mempermudah peserta didik
dalam memahami konsep yang abstrak, ini terjadi karena
perumpamaan itu mengambil benda konkrit seperti
kelemahan orang kafir yang diumpamakan dengan sarang
laba-laba, dimana sarang laba-laba itu memang lemah sekali
disentuh dengan lidipun dapat rusak. Metode ini sama seperti
yang disampaikan olehAbdurrahman Saleh Abdullah.

2.Metode keteladanan. Metode keteladanan, adalah memberikan

teladan atau contoh yang baik kepada peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Metode ini merupakan pedoman untuk
bertindak dalam merealisasikan tujuan pendidik. Pelajar
cenderung meneladani pendidiknya, ini hendaknya dilakukan
olen semua ahli pendidikan,. dasarnya karena secara
psikologis pelajar memang senang meniru, tidak saja yang
baik, tetapi yang tidak baik juga ditiru.

. Metode ibrah dan mau’izah. Metode Ibrah dan Mau’izah.

Metode Ibrah adalah penyajian bahan pembelajaran yang
bertujuan melatih daya nalar pembelajar dalam menangkap
makna terselubung dari suatu pernyataan atau suatu kondisi
psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu
yang disaksikan, yang dihadapi dengan menggunakan nalar.
Sedangkan metode Mau’izah adalah pemberian motivasi
dengan menggunakan keuntungan dan kerugian dalam
melakukan perbuatan.

. Metode Hiwar Qurani/Kitabi.

Hasbi Assidiqy seperti yang dikutip oleh Wawan Susetya
mendefinisikan salat menjadi empat pengertian, pada definisi
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kedua ia memaknai salat sebagai hakikat salat (dalam
perspektif batin) yaitu berhadapan hati (jiwa) kepada Allah
secara yang mendatangkan takut padaNya, serta
menumbuhkan di dalam hati jiwa rasa keagungan kebesaran-
Nya dan kesempurnan kekuasaan-Nya. Makna lainya ialah:
hakikat salat yaitu menzahirkan hajat dan keperluan kita
kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan
perbuatan.

Bila dipahami dalam proses shalat terdapat dialog antara
Allah dan hambaNya, seperti dalam surat Fatihah terjadi
dialaog yang sangat dalam antar hamba dan Allah SWT. Di
dalam surat ini manusia memohon perlindungan kepada
Allah dari godaan sayithan, menyatakan Allah itu yang Maha
Pengasih dan Penyayang, memuji Allah sebagai penguasa
mutlak alam semesta, menyatakan bahwasanya Allah
penguasa mutlak hari  kiamat, manusia mengakui
kelemahannya dengan penyataan kepada-Mu  kami
menyembah, hanya kepadaMulah kami meminta pertolongan,
manusia memohon petunjuk kepada Allah dalam menjalani
kehidupan sebagaimana orang-orang yang Allah telah beri
nikmat, dan berlindung dari kesesatan.

Metode dialog ini begitu menyadarkan kita akan
kelemahan dan kekurangan. Dalam pendidikan seorang guru
perlu melakukan dialog untuk menegtahui perkembangan
siswa dan mengidentifikasi masalah-masalah yang dapat
menjadi factor penghambat belajar. Untuk itu seorang guru
harus memiliki sikap bersahabat, kasih sayang kepada peserta
didik.Nurcholis Majid pernah menyatakan lebih jauh makna
salat dalam kehidupan sehari-hari ialah mengandung ajaran
berbuat amal saleh kepada manusia dan lingkungan, sesuai
pesan-pesan salat sejak takbir hingga salam.

Dari pemaparan di atas dapat kita pahami bahwa metode
hiwar (dialog) sangat efektif untuk menjalin komunikasi dan
hubungan social antara guru dan peserta didik, peserta didik
dengan peserta didik. Bila komunikasi multi arah telah
terbangun maka siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik
dan tujuan pendidikan dapat terwujud.
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5. Metode Pembiasaan. Metode pembiasaan atau dalam istilah
psikologi pendidikan dikenal dengan istilah operan
conditioning. Siswa diajarkan untuk membiasakan berprilaku
terpuji, giat belajar, bekerja keras, bertanggung jawab atas
setiap tugas yang telah diberikan. Salat dilakukan 5 kali
sehari semalam ialah membiasakan umat manusia untuk
hidup bersih dengan simbol wudhu, disiplin waktu dengan
ditandai azan di setiap waktu salat, bertanggung jawab
dengan simbol pengakuan di dalam bacaan doa iftitah
"sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup dan matiku untuk
Allah", doa ini memberikan isyarat berupa tanggung jawab
atas anugrah yang Allah telah berikan. Pada saat ruku dan
sujud umat muslim diajarkan untuk bersikap rendah hati.
Sikap rendah hati inilah merupakan awal kemulian
seseorang.?

Metode pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam
proses pembentukan karakter, bila seorang anak telah terbiasa
dengan sifat-sifat terpuji, impuls-impuls positif menuju
neokortek lalu tersimpan dalam system limbic otak sehingga
aktivitas yang dilakukan oleh siswa tercover secara positif.
Untuk itu pihak penyelenggara sekolah sepantasnya
menyediakan ruangan dan waktu untuk siswa melaksanakan
salat secara berjamaah. Dengan melaksanakan salat
berjama’ah minimal Zuhur dan Ashar karena kedua waktu
sholat ini masih dalam waktu pembelajaran, atau shalat Duha,
siswa siswi dididik beradaptasi dengan lingkungan sosialnya,
pada saat salat berjama’ah mereka dapat belajar bagaimana
berkata yang baik, bersikap sopan dan santun, menghargai
saudaranya sesama muslim, dan terjalinnya tali
persaudaraaan. Bila susasana seperti ini telah dibiasakan
mereka lakukan kemungkinan tidak akan gagap menghadapi
persoalan kehidupan di masyarakat. Bahkan mereka dapat
menjadi tauladan bagi masyarakatnya.

Wawan Susetya, Sebuah Kerinduan Salat Khusyuk, (Yogyakarta:
Tugu Publisher, 2006), h. 16.
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6. Metode Targib dan Tarhib

Metode ini dalam teori metode belajar modern dikenal
dengan reward dan funisment. Yaitu suatu metode dimana
hadiah dan hukuman menjadi konsekuensi dari aktivitas
belajar siswa, bila siswa dapat mencerminkan sikap yang baik
maka ia berhak mendapatkan hadiah dan sebaliknya
mendapatkan hukuman ketika ia tidak dapat dengan baik
menjalankan tugasnya sebagai siswa.

Begitu pula halnya salat, saat seorang melakukan salat
dengan baik dan mampu ia implementasikan dalam
kehidupan sehari-hari maka ia mendapatkan kebaikan baik
dari Allah dan masyarakat sebagaimana yang telah dijelaskan
dimuka hadis riwayat Muslim "surga firdaus untuk orang-
orang yang dapat mengamalkan salat dengan baik dan benar".
Sebaliknya bagi mereka yang melalaikan dan tidak
melakasanakan salat neraka weil dan Sagor baginya.

Nilai-nilai Religiusitas di Sekolah

Krisis moral tidak hanya melanda masyarakat lapisan
bawah (grass root), tetapi juga meracuni atmosfir birokrasi
negara mulai dari level paling atas sampai paling bawah.
Munculnya fenomena white collar crimes (kejahatan kerah putih
atau kejahatan yang dilakukan oleh kaum berdasi, seperti para
eksekutif, birokrat, guru, politisi atau yang setingkat dengan
mereka), serta isu KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) yang
dilakukan oleh para elit, merupakan indikasi kongkrit bangsa
Indonesia sedang mengalami krisis multidimensional.

Realitas di atas mendorong timbulnya berbagai pertanyaan
tentang efektivitas pendidikan agama yang selama ini dipandang
oleh sebagian besar masyarakat telah gagal dalam membangun
afeksi anak didik dengan nilai-nilai yang eternal serta mampu
menjawab tantangan zaman yang terus berubah (aktual).
Terlebih lagi dalam hal ini, dunia pendidikan yang mengemban
peran sebagai pusat pengembangan ilmu dan SDM, pusat
sumber daya penelitian dan sekaligus pusat kebudayaan kurang
berhasil dalam mengemban misinya. Sistem pendidikan yang

*Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama lIslam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2005), h. 428-439.
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dikembangkan selama ini lebih mengarah pada pengisian

kognitif un-sich, sehingga melahirkan lulusan yang cerdas tetapi

kurang bermoral. Aspek afeksi dan psikomotor yang sangat vital
keberadaannya terabaikan begitu saja.

Keberagamaan (religiusitas) tidak selalu identik dengan
agama. Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan kebaktian
kepada Tuhan, dalam aspek yang resmi, yuridis, peraturan-
peraturan dan hukum-hukumnya. Sedangkan keberagamaan atau
religiusitas lebih melihat aspek yang "di dalam lubuk hati
nurani” pribadi. Dan karena itu, religiusitas lebih dalam dari
agama yang tampak formal.

Istilah nilai keberagamaan (religius) merupakan istilah
yang tidak mudah untuk diberikan batasan secara pasti. Ini
disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak.
Secara etimologi nilai keberagamaan berasal dari dua kata
yakni: nilai dan keberagamaan. Menurut Rokeach dan Bank
bahwasannya nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang
berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan di mana
seseorang bertindak untuk menghindari suatu tindakan, atau
mengenai sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas. Ini
berarti pemaknaan atau pemberian arti terhadap suatu objek.
Sedangkan keberagamaan merupakan suatu sikap atau
kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau
kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.

Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari
Ginanjar, terdapat beberapa sikap agama yang tampak dalam
diri seseorang dalam menjalankan tugasnya, di antaranya:

a. Kejujuran; Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka
adalah dengan selalu berkata jujur. Mereka menyadari, justru
ketidakjujuran kepada pelanggan, orangtua, pemerintah dan
masyarakat, pada akhirnya akan mengakibatkan diri mereka
sendiri terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut. Total
dalam kejujuran menjadi solusi, meskipun kenyataan begitu
pahit.

b. Keadilan; Salah satu skill seseorang yang religius adalah
mampu bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat ia
terdesak sekalipun. Meraka berkata, "pada saat saya berlaku
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tidak adil, berarti saya telah mengganggu keseimbangan
dunia.
. Bermanfaat bagi Orang Lain; Hal ini merupakan salah satu
bentuk sikap religus yang tampak dari diri seseorang.
Sebagaimana sabda Nabi saw: "sebaik-baik manusia adalah
manusia yang paling bermanfaat bagi manusia lain™.
. Rendah Hati; Sikap rendah hati merupakan sikap tidak
sombong mau mendengarkan pendapat orang lain dan tidak
memaksakan gagasan atau kehendaknya. Dia tidak merasa
bahwa dirinyalah yang selalu benar mengingat kebenaran
juga selalu ada pada diri orang lain.
Bekerja Efisien; Mereka mampu memusatkan semua
perhatian mereka pada pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat
mengerjakan pekerjaan selanjutnya. Mereka menyelesaikan
pekerjaannya dengan santai, namun mampu memusatkan
perhatian mereka saat belajar dan bekerja.
. Visi ke Depan; Mereka mampu mengajak orang ke dalam
angan-angannya. kemudian menjabarkan bagitu terinci, cara-
cara untuk menuju kesana. Tetapi pada saat yang sama ia
dengan mantap menatap realitas masa kini.
. Disiplin Tinggi; Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan
mereka tumbuh dari semangat penuh gairah dan kesadaran,
bukan berangkat dari keharusan dan keterpaksaan. Mereka
beranggapan bahwa tindakan yang berpegang teguh pada
komitmen untuk diri sendiri dan orang lain adalah hal yang
dapat menumbuhkan energi tingkat tinggi
. Keseimbangan; Seseorang yang memiliki sifat beragama
sangat menjaga keseimbangan hidupnya, khusunya empat
aspek inti dalam kehidupannya, yaitu: keintiman, pekerjaan,
komunitas dan spiritualitas.

Dalam kontek pembelajaran, beberapa nilai agama

tersebut bukankan tanggung jawab guru agama semata.

Kejujuran tidak hanya disampaikan lewat mata pelajaran agama

saja, tetapi juga lewat mata pelajaran lainnya. Misalnya seorang
guru matematika mengajarkan kejujuran lewat rumus-rumus
pasti yang menggambarkan suatu kondisi yang tidak kurang dan
tidak lebih atau apa adanya. Begitu juga seorang guru ekonomi
bisa menanamkan nilai-nilai keadilan lewat pelajaran ekonomi.
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Seseorang akan menerima untung dari suatu usaha yang
dikembangkan sesuai dengan besar kecilnya modal yang
ditanamkan. Dalam hal ini, aspek keadilanlah yang diutamakan.

Lingkungan sekolah yang religius adalah cara berfikir dan
cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai
keberagamaan. Menurut Glock & Stark dalam Muhaimin, ada
lima macam dimensi keberagamaan, yaitu:

a. Dimensi keyakinan yang berisi pengharapan-pengharapan
dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan
teologis tertentu dan mengakui keberadaan doktrin tersebut.

b. Dimensi praktik agama yang mencakup perilaku pemujaan,
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.

c. Dimensi pengalaman. Dimensi berisikan dan memperhatikan
fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-
pengharapan tertentu.

d. Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki
sejumlah  minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi.

e. Dimensi pengamalan atau konsekuensi. Dimensi ini mengacu
pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik,
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.*

PENGERTIAN LINGKUNGAN SEKOLAH

Menurut kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud
dengan lingkungan adalah daerah (kawasan dan sebagainya)
yang termasuk didalamnya.” Sedangkan Lingkungan secara
umum diartikan sebagai kesatuan ruang dengan segala benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan
dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainnya.

*Muhaimin, Paradigma Baru Pendidikan Islam:  Upaya
Mengefektifkan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), h.
293.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Depdikbud, 1997), h. 350.
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Lingkungan dibedakan menjadi lingkungan alam hayati,
lingkungan alam non hayati, lingkungan buatan dan lingkungan
sosial. Sebagai contoh saat berada di sekolah, lingkungan
biotiknya berupa teman-teman sekolah, bapak ibu guru serta
karyawan, dan semua orang yang ada di sekolah, juga berbagai
jenis tumbuhan yang ada di kebun sekolah serta hewan- hewan
yang ada di sekitarnya. Adapun lingkungan abiotik berupa
udara, meja kursi, papan tulis, gedung sekolah, dan berbagai
macam benda mati yang ada di sekitar.

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia yang
dimaksud dengan pendidikan adalah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.® Secara umum dapat diartikan, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya supaya memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.
Sedangkan lingkungan pendidikan dapat diartikan sebagai
berbgai faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap praktik
pendidikan.  Lingkungan pendidikan sebagai  berbagai
lingkungan tempat berlangsungnya proses pendidikan, yang
merupakan bagian dari lingkungan sosial.

Pandangan Islam Mengenai Lingkungan Sekolah

Manusia adalah makhluk sosial. Hal ini sesuai dengan ayat
Al-Qur’an yang menjelaskan tentang hal tersebut. Khalaga al-
insaana min ‘alaq bukan hanya diartikan sebagai “menciptakan
manusia dari segumpal darah” atau “sesuatu yang berdempet di
dinding rahim”, akan tetapi juga dapat dipahami sebagai
“diciptakan dinding dalam keadaan selalu bergantung kepada
pihak lain atau tidak dapat hidup sendiri”.

Dari hal itu dapat dipahami bahwa manusia dengan
selurun  perwatakan dan pertumbuhannya adalah hasil

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus..., h. 400.
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pencapaian dua faktor, yaitu faktor warisan dan faktor
lingkungan. Faktor inilah yang mempengaruhi manusia dalam
berinteraksi dengannya semenjak ia menjadi embrio hingga
akhir hayat. Kemudian, lingkungan yang nyaman dan
mendukung bagi terselenggaranya suatu pendidikan sangat
dibutuhkan dan turut berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
pendidikan yang diinginkan. Demikian pula dalam sistem
Pendidikan Agama Islam, lingkungan harus diciptakan
sedemikian rupa sesuai dengan karakteristik nilai-nilai ajaran
Islam itu sendiri.

Meskipun lingkungan tidak bertanggung jawab terhadap
kedewasaan anak didik, namun lingkungan merupakan faktor
yang sangat menentukan dan pengaruhnya sangat besar terhadap
anak didik. Sebab, bagaimanapun seorang anak tinggal dalam
suatu lingkungan, disadari atau tidak, lingkungan tersebut akan
mempengaruhi anak tersebut. Hal ini sesuai dengan sabda
Rosulullah SAW. dari riwayat Abu Hurairah:

s adle & a2 06 5l a3 zed 508 5okl e g a4l 8

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan ‘fitrah’. Namun,
kedua orang tuanya (mewakili lingkungan) mungkin dapat
menjadikannya beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam mengakui potensi lingkungan yang
pengaruhnya dapat sangat kuat sehingga sangat mungkin dapat
mengalahkan fitrah. Sedangkan menurut para ahli mengatakan
bahwa manusia lahir ke dunia, dalam suatu lingkungan dengan
pembawaan tertentu. Pembawaan yang potensial tersebut itu
tidak spesifik melainkan bersifat umum dan dapat berkembang
menjadi bermacam-macam kenyataan akibat interaksi dengan
lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas kemungkinan
yang dicapai oleh seseorang, akan tetapi lingkungan akan
menentukan menjadi seseorang individu dalam kenyataan.

Lingkungan yang buruk dapat merintangi pembawaan
yang baik, tetapi lingkungan yang baik tidak dapat menjadi
pengganti sesuatu pembawaan yang baik. Daerah yang penuh
kejahatan dan kesempatan latihan yang kurang, akan
menimbulkan kebiasaan-kebiasaan yang buruk dan akan
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membatasi prestasi seseorang yang memiliki kemampuan.
Begitu juga lingkungan yang baik tidak dapat menjadikan
orang-orang yang lemah pikiran menjadi orang yang pandai atau
orang yang tidak berbakat menjadi berbakat, walaupun diakui
dan tidak diragukan lagi bahwa lingkungan yang baik, latihan-
latihan yang baik akan membantu memperbaiki tingkahlaku dan
mendapat tempat di masyarakat.

Strategi Mewujudkan Lingkungan Sekolah yang Religius

Koentjaraningrat dalam Muhaimin mengatakan bahwa
strategi pengembangkan budaya agama dalam komunitas
sekolah, dapat dilakukan dalam tiga tataran, yaitu:

1. Tataran nilai yang dianut. Pada tataran nilai yang dianut,
dirumuskan secara bersama nilai-nilai agama yang disepakati
dan perlu dikembangkan dalam lingkungan sekolah, untuk
salanjutnya dibangun komitmen bersama diantara semua
warga sekolah khususnya para siswa terhadap pengembangan
nilai-nilai yang telah disepakati. Nilai-nilai tersebut ada yang
bersifat vertikal dan horizontal. Nilai-nilai yang bersifat
vertikal berwujud hubungan manusia atau warga sekolah
dengan Allah yang horizontal berwujud hubungan manusia
atau warga sekolah dengan sesamanya, dan hubungan mereka
dengan lingkungan alam sekitar.

2. Tataran praktik keseharian. Dalam tataran praktik keseharian,
nilai-nilai keagamaan yang telah disepakati tersebut
diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian oleh
semua warga sekolah. Proses pengembangan tersebut dapat
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: pertama, sosialisasi
nilai-nilai agama yang disepakati sebagai sikap dan perilaku
ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang di sekolah.
Kedua, penetapan action plan mengguan atau bulanan
sebagai tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan
oleh semua pihak sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai
agama yang telah disepakati, Ketiga, pemberian penghargaan
terhadap prestasi warga sekolah.

3. Tataran simbol-simbol keagamaan. Dalam tataran simbol-
simbol budaya, pengembangan yang perlu dilakukan adalah
mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan dengan
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ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang
agamis. Tujuan utama pengembangan lingkungan sekolah
berwawasan imtaq ialah keberagamaan peserta didik itu
sendiri, bukan terutama pada pemahaman tentang agama.
Dalam hal ini, yang diutamakan pendidikan agama (Islam)
dalam mengembangkan lingkungan berwawasan imtaq bukan
hanya knowing (mengetahui tentang ajaran dan nilai-nilai
agama) ataupun doing (dapat mempraktikan apa yang
diketahui) setalah diajarkannya di sekolah, justru lebih
mengutamakan being-nya (beragama atau menjalani hidup
atas dasar ajaran dan nilai-nilai agama). Karena itu,
pendidikan agama Islam harus lebih diorientasikan pada
tataran moral action, yakni agar peserta didik tidak hanya
berhenti pada tataran kompeten (competence), tetapi samapi
memiliki kemauan (will), dan kebiasaan (habit) dalam
mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.’

Adapun konsep pengembangan lingkungan sekolah

berwawasan imtagq meliputi:

1. Penciptaan suasana religius. Penciptaan suasana religius
merupakan upaya untuk mengkondisikan suasana sekolah
dengan nilai-nilai dan perilaku religius (keagamaan). Hal ini
dapat dilakukan dengan: (1) kepemimpinan, (2) skenario
penciptaan suasana religius, (3) tempat ibadah, (4) dukungan
warga masyarakat.

2. Internalisasi nilai. Internalisasi nilai dilakukan dengan
memberikan pemahaman tentang nilai-nilai agama kepada
para siswa, terutama tentang tanggung jawab manusia
sebagai pemimpin (khalifah) yang harus arif dan bijaksana.
Internalisasi nilai merupakan suatu proses menanamkan dan
menumbuhkembangkan suatu nilai atau budaya menjadi
bagian diri (self) orang yang bersangkutan, yaitu peserta
didik. Penanaman dan menumbuhkembangkan nilai tersebut
dapat dilakukan melalui pendidikan dan pengajaran.
Internalisasi nilai, dapat dirumuskan secara bersama nilai-
nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangkan dalam

"Muhaimin, Paradigma..., h. 305-307.
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lingkungan sekolah, untuk salanjutnya dibangun komitmen
bersama diantara semua warga sekolah khususnya para siswa
terhadap pengembangan nilai-nilai yang telah disepakati.
Nilai-nilai tersebut ada yang bersifat vertikal dan horizontal.

3. Keteladanan. Anak dalam pertumbuhannya memerlukan
contoh. Dalam Islam percontohan yang diperlukan itu disebut
uswah hasanah, atau keteladanan. Berkait dengan
keteladanan ini, persoalan yang biasanya muncul adalah (1)
tidak adanya keteladanan atau disebut krisis keteladanan, (2)
suri tauladan yang jumlahnya banyak justru saling
kontradiktif. Anak juga tidak akan tumbuh secara wajar jika
terdapat berbagai contoh perilaku yang saling bertentangan.
Keteladanan, menjadikan kepala sekolah sebagai pemimpin
dan guru agama dan petugas sekolah sebagai figur dan
cermin manusia yang berkepribadian agama. Kepribadian
kepala sekolah dalam memimpin sangat dibutuhkan siswa
dalam rangka ~mengembangkan lingkungan sekolah
berwawasn imtaq melalui keteladanan. Sebagaimana firman
Allah SWT yang artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab: 21)
Keteladanan merupakan perilaku yang memberikan contoh
kepada orang lain dalam hal kebaikan. Rasulullah saw sendiri
sebagai Nabi dan pemimpin diutus ke dunia tidak lain adalah
menyempurnakan akhlak, dengan memberikan contoh pribadi
beliau sendiri kepada umat manusia.

4. Pembiasaan. Selain keteladanan, dalam mengembangkan
lingkungan sekolah berwawasan imtag, juga dibutuhkan
pembiasaan. Oleh karena itu, anak harus dibiasakan,
misalnya dibiasakan mengucapkan salam tatkala bertemu
maupun  berpisah  dengan orang lain, membaca
basmalahsebelum makan dan mengakhirinya dengan
membaca hamdalah, dibiasakan shalat berjama’ah, serta
memperbanyak silaturrahim, dan sebagainya.®

®Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung:
Rosdakarya, 1998), h. 125-130.

111



FIKRUNA Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2015

Pembentukan sikap dan perilaku siswa berarti proses
menanamkan dan menumbuh kembangkan suatu nilai atau
budaya menjadi bagian diri (self) orang yang bersangkutan.
Penanaman dan penumbuh kembangan nilai tersebut dilakukan
melalui berbagai didaktik metodik pendidikan dan pengajaran,
seperti; pendidikan, pengarahan, indoktrinasi, brain washing dan
lain sebagainya. Pembentukan sikap dan perilaku siswa oleh
kepala sekolah sebagai pemimpin dilakukan dengan berbagai
macam cara, misalnya dengan memberikan nasehat kepada
siswa dan adab bertutur kata yang sopan dan bertata krama baik
terhadap guru maupun orang tua. Proses pembentukan sikap dan
perilaku siswa tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah dan
guru agama saja, melainkan semua guru dan warga sekolah,
dimana mereka berupaya untuk membentuk pola pikir, sikap dan
perilaku siswa sesuai dengan ajaran agama Islam.

Iman dan tagwa merupakan salah satu prinsip penting di
dalam keislaman seseorang. Imam Al-Raghib Al-Ashfahani
dalam Mufradat fi Gharib Al-Qur’an menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan tagwa adalah sikap menahan diri dari dosa.
Iman dan tagwa mula-mula merupakan pekerjaan hati, ia adalah
keyakinan, konsistensi, dan disiplin diri. Dari hati inilah,
seseorang kemudian menggerakkan dan memaksimalkan fungsi
seluruh potensi anggota tubuhnya. Jika hatinya baik, alias
bertagwa, sikap dan kerja yang muncul adalah baik, demikian
juga sebaliknya.

Dalam ajaran Islam, bahwa aktifitas keagamaan (IMTAQ)
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual
(beribadah) dan yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak
dan dapat dilihat dengan mata saja, tetapi juga aktifitas yang
tidak tampak yang hanya terjadi di dalam hati seseorang. Oleh
karena itu, pengembangan lingkungan sekolah berwawasan
iman dan tawga (IMTAQ) itu meliputi berbagai dimensi
kehidupan manusia. Islam mendorong para pemeluknya untuk
beragama secara utuh/menyeluruh (kaffah).

*Wawan Susetya, Sebuah Kerinduan Salat Khusyuk. Yogyakarta:
Tugu Publisher, 2006.
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Menurut Amad Tafsir, strategi yang dapat dilakukan oleh
para praktisi pendidikan untuk membentuk budaya agama
(IMTAQ) di lingkungan sekolah, diantaranya melalui: (a)
memberikan contoh (teladan), (b) membiasakan hal-hal yang
baik, (c) menegakan disiplin, (d) memberikan motivasi dan
dorongan, dan (e) pembudayaan agama yang berpengaruh bagi
pertumbuhan anak.™

Pada tataran nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara
bersama nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu
dikembangkan dalam lingkungan sekolah, untuk salanjutnya
dibangun komitmen bersama diantara semua warga sekolah
Khususnya para siswa terhadap terhadap pengembangan nilai-
nilai yang telah disepakati.

Strategi dan proses mengembangkan lingkungan sekolah
berwawasan IMTAQ tersebut, menurut Muhaimin, menjelaskan
dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: pertama, sosialisasi
nilai-nilai agama yang disepakati sebagai sikap dan perilaku
ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang di sekolah,
kedua, penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai
tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan oleh semua
pihak di sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang
telah disepakati tersebut, dan ketiga, pemberian penghargaan
terhadap prestasi warga sekolah, seperti guru, tenaga
kependidikan, dan/atau peserta didik sebagai usaha pembiasaan
(habit formation) yang menjunjung sikap dan perilaku yang
komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai agama yang
disepakati. Penghargaan tidak selalu berarti materi (ekonomik),
melainkan juga dalam arti sosail, kultural, psikologik, ataupun
lainnya.

Adapun startegi yang dilakukan kepala sekolah dalam
mengembangkan lingkungan berwawasan IMTAQ, dapat
dilakukan melalui:

1. Power Startegy, yakni strategi pembudayaan agama di
sekolah dengan cara menggunakan kekuasaan atau melalui
people’s power, dalam hal ini peran kepala sekolah dengan

10T afsir, Metodologi..., h. 138-140.
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segala kekuasaannya sangat dominan dalam melakukan
perubahan.

2. Persuative Startegy, yakni startegi yang dijalankan lewat
pembentukan opini dan padangan masyarakat atau warga
sekolah.

3. Normative re-educative, norma adalah aturan yang berlaku di
masyarakat. Norma kemasyarakatan lewat edukasi. Normatif
digandeng dengan re-edukatif (pendidikan ulang) untuk
menanamkan dan mengganti paradigma berfikir masyarakat
sekolah yang lama dengan yang baru.™

Pada startegi pertama tersebut dikembangkan melalui
pendekatan perintah dan larangan atau reward and punishment.
Sedangkan pada strategi kedua dan Kketiga tersebut
dikembangkan melalui  pembiasaan, keteladanan, dan
pendekatan persuasif atu mengajak kepada warganya dengan
cara halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik yang
bisa menyakinkan mereka. Anak dalam pertumbuhannya
memerlukan contoh. Dalam Islam percontohan yang diperlukan
itu disebut uswah hasanah, atau keteladanan. Berkait dengan
keteladanan ini, persoalan yang biasanya muncul adalah (1)
tidak adanya keteladanan atau disebut krisis keteladanan, (2)
suri tauladan yang jumlahnya banyak justru saling kontradiktif.
Selain keteladanan, dalam mengembangkan lingkungan sekolah
berwawasan IMTAQ, juga dibutuhkan pembiasaan. Oleh karena
itu, anak harus dibiasakan, misalnya dibiasakan mengucapkan
salam tatkala bertemu maupun berpisah dengan orang lain,
membaca basmalah sebelum makan dan mengakhirinya dengan
membaca hamdalah, dibiasakan shalat berjama’ah, serta
memperbanyak silaturrahim, dan sebagainya.

Agar kepala sekolah mampu mengembangkan lingkungan
sekolah berawawsan IMTAQ, ada beberapa unsur yang harus
dibutuhkan, antara lain yaitu:

1. Visi (vision). Untuk dapat memiliki visi yang baik, seorang
kepala sekolah/madrasah harus memiliki pikiran yang
terbuka, agar ia mampu menerima berbagai hal baru yang

bid.
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mungkin saja selama ini bertentangan dengan apa yang telah
diyakininya.

2. Keberanian (courageness). Kepala sekolah/madrasah yang
mencintai pekerjaannya akan memiliki keberanian yang
tinggi, karena dengan Kkecintaan terhadap pekerjaannya
tersebut berarti ia mengerjakannya dengan hati. Dengan
pancaran keberanian dan dedikasinya terhadap pekerjaan
tersebut kepala sekolah/madrasah akan mampu memberikan
motivasi kepada pengikutnya atau memberikan teladan dan
arah jelas.

3. Realita (reality). Kepala sekolah/madrasah harus mampu
membedakan mana opini dan mana yang fakta. la harus
mampu hidup dalam kenyataan yang ada. Jika kondisi
sekolah/madrasah masih belum memiliki sumber daya yang
cukup, maka kepala sekolah/madrasah harus mampu
menggunakan fasilitas yang ada.

4. Etika (ethics). Kepala sekolah/madrasah berkerja dengan
mendasarkan pada nilai-nilai kemanusian yang luhur,
menanamkan dan menghukumnya bagi mereka yang
melanggar nilai-nilai tersebut. Penanaman nilai-nilai di
sekolah/madrasah akan membuat lembaga lebih produktif
dalam bekerja.

PENUTUP

Karakter Peserta didik yang diharapkan, yaitu memiliki
karakter mulia memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya,
yang ditandai dengan nilai-nilai yang positif dan mulia dan
selalu berusaha untuk melakukan hal-hal yang terbaik terhadap
Tuhan, dirinya, sesama lingkungan bangsa dan negara bahkan
terhadap negara Internasional pada umumnya dengan
mengoptimalkan potensi dirinya dan disertai dengan kesadaran,
emosi dan motivasinya.

Dalam Pendidikan Agama Islam banyak metode yang
diterapkan dan digunakan dalam pembentukan karakter di
antara; metode perumpamaan, metode keteladanan, metode
kebiasaan, metode ibrah mau’izah, metode hiwar qurani/kitabi
dan metode targid dan tarhib.
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Lingkungan sekolah yang religius adalah cara berfikir dan
cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai
agama yang mencakup; Dimensi keyakinan yang dipegang
teguh dan mengakui keberadaan doktrin tersebut, dimensi
praktik agama yang mencakup perilaku pemujaan dan ketaatan
dimensi pengalaman, dimensi ini memperhatikan fakta bahwa
semua agama mengandung pengharapan tertentu, dimensi
pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan bahwa
orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah
dasar keyakinan, ritus-ritus, Kkitab suci dan tradisi, dimensi
pengamalan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan
seseorang dari hari ke hari.
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